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ABSTRAK 

 

Ainul Muslimah:  Pengaruh Model Pembelajaran Literasi Lingkungan Jelajah  

       Alam Sekitar (LiteLJAS) Berbantuan Wayground terhadap  

       Motivasi Belajar IPA Kelas VII SMPN 28 Padang. 

 

Pada hasil wawancara dengan guru IPA di SMPN 28 Padang, motivasi 

belajar peserta didik masih tergolong rendah akibat model pembelajaran yang 

kurang bervariasi, sehingga peserta didik kurang bersemangat, kurang antusias, 

dan cenderung pasif dalam belajar.  Pembelajaran IPA masih cenderung berpusat 

pada guru dan kurangnya memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai media atau 

sumber belajar. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik seperti 

model LiteLJAS berbantuan Wayground agar pembelajaran lebih menarik dan 

bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran LiteLJAS Berbantuan Wayground terhadap motivasi belajar IPA 

Kelas VII SMPN 28 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan metode Quasi 

Experiment atau eksperimen semu dengan rancangan Non-Equivalent Control 

Group Design. Model LiteLJAS berbantuan Wayground diterapkan pada kelas 

eksperimen, sedangkan kelas kontrol diterapkan model konvensional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen 

penelitian menggunakan instrumen non tes. Analisis data menggunakan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis, yaitu uji 

parametrik dengan bantuan Microsoft Excel. 

Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan model LiteLJAS berbantuan 

Wayground maka didapatkan persentase sebesar 96% dengan kategori sangat baik. 

Hasil uji hipotesis (uji t’) diperoleh nilai thitung > ttabel (3, 042 > 2,008), maka H0 

ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh model LiteLJAS berbantuan 

Wayground terhadap motivasi belajar IPA Kelas VII SMPN 28 Padang. Serta hasil 

angket respons peserta didik terhadap model LiteLJAS berbantuan Wayground 

didapatkan persentase sebesar 99% dengan kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci: Model LiteLJAS, Motivasi Belajar, Wayground, IPA 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dipandang sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (BP, 2022). Melalui 

pendidikan bangsa Indonesia diharapkan dapat mengikuti perkembangan dalam 

bidang sains dan teknologi yang semakin berkembang pada masa abad 21 ini. 

Pendidikan pada abad ke-21 memiliki perbedaan dibandingkan dengan 

abad-abad sebelumnya. Pendidikan masa kini bersifat konstruksional dan 

memanfaatkan teknologi informasi serta komunikasi (Rahmawati et al., 2023). 

Pendidikan abad 21 dihadapkan dengan beberapa tuntutan yaitu peserta didik 

dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan dapat memecahkan 

masalah (Critical-Thinking and Problem-Solving Skills), memiliki kemampuan 

berkomunikasi dan bekerja sama (Communication and Collaboration Skills), 

memiliki kemampuan mengembangkan kreativitas yang dimilikinya untuk 

menghasilkan terobosan yang inovatif (Creativity and Innovation Skills), 

mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Information and 

Communication Technology Literacy), mampu menjalani aktivitas 

pembelajaran mandiri kontekstual sebagai bagian dari pengembangan pribadi 

(Contextual Learning Skills), dan mampu memahami serta menggunakan 

berbagai media komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan dan 
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melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam pihak (BNSP, 

2010). 

Pemerintah Indonesia sudah melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan 

peningkatan kualitas pendidikan, di antaranya dengan mengadakan perubahan 

kurikulum di Indonesia. Perubahan kurikulum dilakukan untuk 

menyempurnakan kurikulum sebelumnya sehingga bisa meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 

merdeka. Kurikulum merdeka memberikan kebebasan dan keleluasaan bagi 

guru dan peserta didik untuk memilih dan mengembangkan konten 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi setempat. Hal yang paling 

menonjol dari kurikulum merdeka adalah kurikulum yang memberikan 

kebebasan kepada peserta didik, guru, dan sekolah dalam memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya (Kemendikbudristek, 2022). 

Kurikulum merdeka mendorong pembelajaran yang relavan, kontekstual, 

sesuai dengan realitas lingkungan dan kehidupan manusia. Kurikulum merdeka 

memberikan suasana belajar yang lebih bermakna, dimana guru diberi 

keleluasaan untuk mengajar sesuai kebutuhan dan karakteristik peserta didik.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang memiliki 

kecenderungan terhadap alam atau makhluk hidup sehingga orang yang 

memiliki kecenderungan atau ciri-ciri kecerdasan naturalis akan lebih merasa 

bahagia dan semangat dalam proses belajar IPA (Zuleni & Marfilinda, 2022). 

Menurut Carin dan Sund (dalam Hasanah et al., 2024), Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah jenis pengetahuan yang terstruktur, memiliki penerapan universal dan 
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berasal dari data observasi dan empiris. Hal ini menunjukkan bahwa semua 

upaya ilmiah berasal dari observasi dan eksperimen. 

Pembelajaran IPA di sekolah selama ini kurang diminati oleh peserta didik. 

Menurut Gumilar (2023), pembelajaran IPA merupakan salah satu pelajaran 

yang sulit bagi peserta didik. Hal tersebut disebabkan karena pembelajaran IPA 

membutuhkan berbagai keterampilan dalam berpikir, praktik dan mencerna 

setiap materinya terlebih lagi pada kurikulum merdeka, sehingga pelajaran ini 

menjadi kurang diminati peserta didik. Pembelajaran IPA merupakan suatu 

sarana yang dapat menumbuh kembangkan pola berpikir logis, sistematis, 

kritis, objektif, rasional dan taat azas.  

Pembelajaran IPA menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam 

memahami konsep ilmiah. Namun, rendahnya motivasi belajar menyebabkan 

peserta didik kurang berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga konsep IPA 

sulit dipahami. Motivasi belajar menjadi faktor penting yang menentukan 

keberhasilan pembelajaran IPA, sehingga guru perlu menerapkan strategi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta 

didik secara aktif (Hermiati et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran IPA 

hendaknya mengupayakan pembelajaran melalui aktivitas konkret dengan 

menghadirkan fenomena alam dalam setiap pembelajaran. Fenomena alam 

dalam proses pembelajaran identik dengan lingkungan yang digunakan sebagai 

sumber belajar untuk memahami materi-materi yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari (Yasmini, 2021). 

Salah satu faktor internal yang mementukan keberhasilan proses belajar-
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mengajar adalah motivasi belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar 

tinggi akan melakukan kegiatan belajar dengan perasaan senang dan penuh 

kesadaran. Namun, pada kenyataannya, masih banyak peserta didik yang 

kurang termotivasi untuk belajar. Hal ini terlihat dari sikap acuh terhadap proses 

pembelajaran, ketidakseriusan dalam memperhatikan guru saat menyampaikan 

materi, serta kelalaian dalam mengerjakan tugas yang diberikan (Jainiyah et al., 

2023). Rendahnya motivasi belajar peserta didik sering disebabkan oleh 

pendekatan pembelajaran yang tidak menarik, tidak relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, dan minim keterlibatan aktif peserta didik. Dengan demikian 

motivasi dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan untuk terjadinya 

percepatan dalam mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran secara khusus 

(Handayani, 2022).  

Motivasi akan meningkatkan, memperkuat, dan mengarahkan proses 

belajar peserta didik sehingga akan diperoleh efektivitas dalam belajar 

(Fernando et al., 2024). Sebaliknya, apabila motivasi belajar peserta didik 

menurun, maka proses belajar yang mereka lakukan menjadi kurang optimal. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada menurunnya hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik. Dengan demikian, motivasi belajar merupakan salah 

satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal (Disriani & Habibi, 2023). 

Tabel 1. Nilai Asesmen Tengah Semester Ganjil 2025/2026 

Kelas Tuntas 

≥ 75 

Tidak Tuntas 

≤75 

% 

ketuntasan 

Rata-rata 

nilai UTS 

VII.1 10 22 31,25% 68,39 

VII.2 6 26 18,75% 63,57 

VII.3 2 29 6,45% 59,91 
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Kelas Tuntas 

≥ 75 

Tidak Tuntas 

≤75 

% 

ketuntasan 

Rata-rata 

nilai UTS 

VII.4 5 27 15,63% 58,57 

VII.5 1 31 3,13% 50,98 

VII.6 1 31 3,13% 50,45 

VII.7 0 30 0% 46,00 

VII.8 1 31 3,13% 47,50 

VII.9 0 32 0% 51,43 

VII.10 0 31 0% 44,33 

VII.11 0 30 0% 42,95 

            Sumber: (Guru IPA SMPN 28 Padang, 2025) 

Tabel 1 merupakan data nilai Asesmen Tengah Semester ganjil 2025/2026 

peserta didik kelas VII SMPN 28 Padang. Berdasarkan data tersebut, terlihat 

bahwa nilai rata-rata Asesmen Tengah Semester pada setiap kelas masih 

tergolong rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa hasil belajar peserta didik 

belum optimal, yang diduga berkaitan dengan rendahnya dorongan atau 

motivasi belajar peserta didik selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Uno (2024) yang menyatakan bahwa motivasi belajar 

merupakan dorongan internal dan eksternal dalam diri peserta didik yang 

menimbulkan semangat belajar, sehingga berperan penting dalam pencapaian 

hasil belajar. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung 

lebih tekun, aktif, dan mampu mencapai hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan peserta didik dengan motivasi belajar rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMPN 28 Padang 

didapatkan informasi bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 

merdeka yang menekankan peserta didik harus lebih aktif dari pendidik dalam 

proses pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan guru di antaranya 

Discovery Learning, Inquiri dan Problem Based Learning. Namun, dalam 
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pembelajaran IPA sendiri pelaksanaanya masih didominasi oleh metode 

ceramah dan kegiatan belajar di dalam kelas. Proses pembelajaran yang 

berpusat pada pendidik menyebabkan kurangnya keterlibatan aktif peserta didik 

dalam pembelajaran membuat peserta didik merasa bosan dan tidak tertantang 

untuk mengeksplorasi pengetahuan lebih jauh (Rozali et al., 2022). 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru IPA di sekolah tersebut 

belum pernah mendengar dan belum pernah menerapkan model pembelajaran 

Literasi Lingkungan Jelajah Alam Sekitar berbantuan Wayground dalam 

pembelajaran. Temuan ini menunjukkan masih terbatasnya implementasi 

model pembelajaran inovatif yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar dan teknologi sebagai pendukung proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara tuntutan Kurikulum 

Merdeka dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Padahal, Kurikulum 

Merdeka menekankan pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada peserta 

didik, serta memberikan keleluasaan kepada pendidik untuk merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta 

didik (Kemendikbudristek, 2022). Selain itu, pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka diarahkan agar peserta didik terlibat secara aktif dalam membangun 

pengetahuan dan mengembangkan kompetensinya (Jauhari et al., 2024). Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran inovatif seperti 

LiteLJAS berbantuan Wayground yang mampu memanfaatkan lingkungan 

sebagai sumber belajar sekaligus meningkatkan motivasi, keaktifan, dan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. 



7 
 

 
 

Masalah lain juga ditemukan di SMPN 28 Padang bahwa sebagian besar 

peserta didik menunjukkan motivasi belajar yang masih rendah, mereka 

cenderung pasif, kurang antusias, dan belajar hanya untuk memenuhi tuntutan 

nilai, bukan karena dorongan dari dalam diri untuk memahami materi.  Selain 

itu, peserta didik belum terbiasa mengaitkan konsep IPA dengan kehidupan 

sehari-hari dan masih jarang menunjukkan inisiatif untuk belajar mandiri. 

Meskipun demikian, beberapa peserta didik mulai memperlihatkan perilaku 

peduli lingkungan, seperti menjaga kebersihan kelas dan berpartisipasi dalam 

kegiatan kebersihan sekolah, sedangkan sebagian lainnya masih melakukannya 

hanya ketika berada dalam pengawasan guru. 

Dari permasalahan yang telah dijelaskan, diperlukan suatu solusi untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, salah satunya dengan 

menerapkan model pembelajaran Literasi Lingkungan Jelajah Alam Sekitar 

(LiteLJAS). Model ini bersifat kontekstual yang mengajak peserta didik 

langsung belajar di alam secara nyata (Azhar, 2022). Model LiteLJAS 

merupakan model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan kepada 

Model Experiental Jelajah Alam Sekitar (EJAS). Menurut Alimah & Marianti 

(2016) fase pembelajaran EJAS sendiri, yaitu eksplorasi, interaksi, komunikasi, 

refleksi, dan evaluasi. Model pembelajaran LiteLJAS dikembangkan dengan 

adanya penambahan sintaks literasi lingkungan yang menjadi kebaruan dalam 

model ini yang diharapkan dapat memotivasi, meningkatkan partisipasi dan 

minat belajar peserta didik (Azhar, 2022). Model LiteLJAS dikembangkan dari 

model pembelajaran tersebut dengan tujuan untuk menggali, membangun, 
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melatih, serta membiasakan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

personal, sosial, berpikir rasional, metakognitif, dan kognitif selama proses 

pembelajaran berlangsung (Azhar, 2022). Melalui model ini, peserta didik 

diajak untuk belajar di luar kelas, mengaitkan konsep IPA dengan kondisi nyata 

di lingkungan sekitar, serta menumbuhkan kesadaran ekologis. Pembelajaran 

yang dikaitkan dengan konteks nyata dapat menjadikan proses belajar lebih 

bermakna dan menyenangkan, serta mendorong tumbuhnya sikap peduli 

peserta didik terhadap lingkungan (Aly, 2022). 

Untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran IPA, model LiteLJAS dikombinasikan dengan pemanfaatan 

platform pembelajaran digital wayground. Penerapan model LiteLJAS akan 

lebih optimal jika didukung media pembelajaran digital yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik masa kini sebagai generasi digital native. Integrasi 

teknologi dalam model pembelajaran, seperti pemanfaatan aplikasi edukasi 

interaktif, dapat mendorong peningkatan motivasi belajar, kreativitas, serta 

kompetensi literasi teknologi peserta didik (Wahyuni et al., 2025). Salah satu 

media pembelajaran yang relevan digunakan adalah Wayground, yaitu media 

pembelajaran berbasis permainan edukatif interaktif yang mampu menjadikan 

proses pembelajaran lebih menarik, visual, serta menyenangkan bagi peserta 

didik (Ashari, 2025).  

Penggunaan Wayground dipilih karena mampu mendukung fase evaluasi 

dalam model pembelajaran LiteLJAS melalui penyajian kuis interaktif, 

pemberian umpan balik secara langsung, sistem skor, peringkat (leaderboard), 



9 
 

 
 

serta penghargaan (reward). Fitur-fitur tersebut memungkinkan proses evaluasi 

berlangsung lebih cepat, menarik, dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengetahui hasil belajarnya secara langsung. Selain itu, unsur 

gamifikasi yang dimiliki Wayground dapat meningkatkan partisipasi aktif, 

menumbuhkan semangat berkompetisi secara sehat, serta mendorong 

kolaborasi antarpeserta didik selama proses pembelajaran. Kondisi tersebut 

menjadikan proses belajar lebih menyenangkan sehingga peserta didik 

terdorong untuk lebih aktif mengeksplorasi materi, berdiskusi, dan 

mempertahankan motivasi belajarnya. Dengan demikian, Wayground berperan 

sebagai media pendukung implementasi model LiteLJAS yang tidak hanya 

mempermudah proses evaluasi pembelajaran, tetapi juga memperkuat 

pengalaman belajar melalui aktivitas digital interaktif yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik abad ke-21 (Saparuddin et al., 2022). 

Penerapan model LiteLJAS berbantuan Wayground diharapkan mampu 

menciptakan pembelajaran IPA yang lebih bermakna, kontekstual dan 

menyenangkan. Peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengaitkan dengan fenomena lingkungan di sekitar mereka. 

Dengan demikian, motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran IPA dapat 

meningkat karena mereka terlibat secara langsung, aktif dan memiliki 

pengalaman belajar yang autentik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui “Pengaruh Model Pembelajaran Literasi Lingkungan 

Jelajah Alam Sekitar (LiteLJAS) Berbantuan Wayground terhadap 

Motivasi Belajar IPA Kelas VII SMPN 28 Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat di 

identifikasi beberapa masalah berikut ini: 

1. Proses pembelajaran IPA masih didominasi oleh metode ceramah dan 

kegiatan belajar di dalam kelas, sehingga pembelajaran masih berpusat 

pada pendidik (teacher-centered) dan kurang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat aktif. 

2. Peserta didik menunjukkan motivasi belajar yang rendah. 

3. Belum adanya penerapan model pembelajaran LiteLJAS berbantuan 

Wayground dalam pembelajaran IPA, sehingga pengaruh model tersebut 

terhadap motivasi belajar IPA peserta didik belum diketahui. 

4. Peserta didik cenderung pasif, kurang antusias dan belum menunjukkan 

inisiatif dalam belajar mandiri.   

5. Peserta didik belum terbiasa mengaitkan konsep IPA dengan konteks 

kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran kurang bermakna.   

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka perlu 

pembatasan masalah agar penelitian lebih berfokus pada masalah yang diteliti. 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Belum adanya penerapan model pembelajaran LiteLJAS berbantuan 

Wayground dalam pembelajaran IPA, sehingga pengaruh model tersebut 

terhadap motivasi belajar IPA peserta didik belum diketahui. 



11 
 

 
 

2. Peserta didik menunjukkan motivasi belajar yang rendah, mereka belajar 

hanya untuk memenuhi tuntutan nilai, bukan karena keinginan memahami 

materi. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran LiteLJAS berbantuan 

Wayground terhadap motivasi belajar IPA peserta didik? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran LiteLJAS berbantuan 

Wayground terhadap motivasi belajar IPA peserta didik? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran 

LiteLJAS berbantuan Wayground dalam proses pembelajaran? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran LiteLJAS 

berbantuan Wayground terhadap motivasi belajar IPA peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran LiteLJAS berbantuan 

Wayground terhadap motivasi belajar IPA peserta didik. 

3. Untuk mengetahui bagaimana respons peserta didik terhadap penggunaan 

model LiteLJAS berbantuan Wayground dalam proses pembelajaran. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian penerapan model LiteLJAS berbantuan Wayground 

diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi alternatif pilihan model pembelajaran 

yang bisa dimanfaatkan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, sebagai usaha untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta 

didik. 

3. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan tentang model pembelajaran 

LiteLJAS berbantuan Wayground terhadap motivasi belajar peserta didik, 

serta menjadi pengalaman empiris dalam menerapkan strategi pembelajaran 

inovatif ke depannya. 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah 

wawasan dan dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut terkait 

model pembelajaran LiteLJAS berbantuan Wayground. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMPN 28 Padang 

tentang pengaruh model Literasi Lingkungan Jelajah Alam Sekitar (LiteLJAS) 

berbantuan Wayground terhadap motivasi belajar peserata didik telah selesai 

dilaksanakan pengolahan data, analisis data, dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan model Literasi 

Lingkungan Jelajah Alam Sekitar (LiteLJAS) berbantuan Wayground 

telah terlaksana sesuai sintaknya, maka didapatkan persentase sebesar 

96% dengan kategori sangat baik. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh model Literasi Lingkungan Jelajah Alam Sekitar 

(LiteLJAS) berbantuan Wayground terhadap motivasi belajar IPA 

peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t’ pada posttest peserta 

didik menunjukkan nilai thitung > ttabel yaitu 3,042 > 2,008 yang berarti 

H1 diterima dan sesuai hipotesis penelitian. 

3. Berdasarkan angket respon peserta didik terhadap penerapan model 

Literasi Lingkungan Jealajah Alam Sekitar berbantuan Wayground 

yang telah diisi oleh peserta didik, didapatkan persentase sebesar 99% 

dengan kategori sangat baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menunjukkan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi guru diharapkan dapat memanfaatkan model Literasi Lingkungan 

Jealajah Alam Sekitar berbantuan Wayground sebagai salah satu inovasi 

model pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran IPA. 

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mempersiapkan antisipasi 

dalam mengendalikan kondisi kelas saat proses pembelajaran berlangsung 

dengan memberikan arahan dan menyepakati beberapa komitmen 

ketertiban dengan peserta didik sebelum pembelajaran dimulai. 

3. Penelitian ini masih dibatasi pada motivasi belajar, oleh karena itu bagi 

peneliti lainnya yang ingin menerapkan model pembelajaran ini 

diharapkan meneliti aspek keterampilan dan sikap peserta didik.
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